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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1 KESIMPULAN 

 Setiap daerah memiliki kekhasannya masing-masing. Kekhasan nampak 

dalam segi kehidupan seperti, sosial, ekonomi, dan religius yang merupakan hasil 

dari sejarah dan budaya yang lahir dari daerah tersebut. Dengan kekhasan ini, suatu 

kelompok masyarakat menempatkan dirinya berbeda dengan kelompok masyarakat 

lainnya. Maka itu, ketika orang berbicara tentang suatu kelompok masyarakat 

tertentu, dengan sendirinya orang akan melihat ciri khas dari kelompok masyarakat 

tersebut yang membedakannya dengan kelompok masyarakat lainnya. 

Perbedaan kebudayaan pun menjadi salah satu unsur yang tidak terlepas dari 

segala macam perbedaan lainnya sebab hal ini merupakan sebuah konsekuensi dari 

keberagaman yang terdapat dalam kehidupan masyarakat pada umumnya. 

Kebudayaan dipengaruhi dan dibentuk oleh berbagai unsur seperti sistem agama, 

politik, adat istiadat, bahasa, pakaian adat, perkakas, bangunan dan karya seni. Dari 

kebudayaan yang terbentuk, kemudian lahir struktur sosial tertentu ataupun 

sebaliknya, dari strutur sosial yang ada kemudian dapat melahirkan sebuah bentuk 

kebudayaan baru. 

Masyarakat Kopor sebagai sebuah kelompok masyarakat sejatinya tidak 

terlepas dari konsekuensi keberagaman yang membedakannya dari kelompok 

masyarakat lainnya. Kampung Kopor terletak di wilayah Desa Wolonwalu, 

Kecamatan Bola, Kabupaten Sikka. Kecamatan Bola sendiri merupakan hasil 

pemekaran dari wilayah Hamente Wolokoli yang pada awalnya meliputi wilayah 

Halehebing hingga Hokor yang dipimpin oleh Kapitan A. Boer Parera (Alm.) dari 

tahun 1942 hingga 1949. Pada tahun 1949 hingga tahun 1954, Kapitan Hamente 

Wolokoli  digantikan oleh Kapitan Nurak,  maka pusat pemerintahan Hamente 

dialihkan sementara di Gedo, karena Kapitan Nurak bertempat tinggal di Gedo. 
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Kata Kopor sendiri diambil dari teriakan kejayaan seorang perempuan tua 

yang mampu menggagalkan niat jahat para penjajah yang ingin menjarah tempat 

tinggal beserta semua sanak saudaranya.“Lamen bero ripa Kopor, koro Kopor goo 

golo, koro ene gewung hini (soba baa dadi golo)” yang artinya: “Pembesar yang 

gagah berani mengunjungi gubuk tua, gubuk tua menyemburkan siraman api 

bagaikan siraman lombok, lombok yang tidak dicampuri garam”. Sejak saat itu, 

kampung tersebut diberi nama Kampung Kopor, mengutip kalimat dari perempuan 

tua itu. Teriakan kejayaan itu pun masih ada hingga saat ini namun sekarang bukan 

lagi “koro Kopor goo golo” tetapi diganti dengan “Kopor wolon bliran” yang 

artinya “gubuk di bukit yang sejuk, segar dan nyaman”. 

Kampung Kopor berada dalam wilayah Kecamatan Bola dan merupakan 

salah satu bagian dari wilayah etnis Sikka-Krowe. Dalam catatan sejarah, etnis 

Sikka-Krowe mencakup wilayah Kecamatan Lela, Kecamatan Nita, Kecamatan 

Koting, Kecamatan Kangae, Kecamatan Kewapante Pante, Kecamatan Bola, 

Kecamatan Hewokloang, Kecamatan Mapitara, Kecamatan Waigete. Masyarakat 

Kopor menggunakan Bahasa Sikka-Krowe sebagai bahasa ibu dalam kehidupan 

sehari-hari. Mereka juga sudah mengenal Bahasa Indonesia dan menggunakannya 

dalam kehidupan mereka sehari-hari dan dalam relasi dengan masyarakat yang 

berasal dari luar Kampung Kopor. 

Masyarakat Kopor memiliki beberapa warisan budaya seperti tarian, ritus-

ritus, pandangan terhadap alam serta pandangan terhadap wujud tertinggi yang 

secara turun temurun dihidupi dalam keseharian masyarakat. Warisan-warisan ini 

bisa bertahan dan hidup hingga saat ini karena masyarakat menyadari betul akan 

pentingnya unsur-unsur tersebut dalam kehidupan mereka. Salah satu instrumen 

yang menjadi penyokong terlaksananya kehidupan masyarakat adalah tua. Tua 

menjadi salah satu unsur penting dalam kehidupan masyarakat Kopor karena tua 

memainkan peran sentral dalam tiga bidang kehidupan masyarakat Kopor yakni 

kehidupan religius, sosial-budaya dan ekonomi. 

Pada konteks ekonomi, masyarakat Kopor memanfaatkan tua sebagai salah 

satu sumber penghasilan utama untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Hasil 
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dari penjualan tua kemudian dimanfaatkan untuk berbagai hal mulai dari biaya 

kebuthan hingga pada biaya pendidikan dan lain-lain. Dalam konteks religius, pada 

saat upacara religius-tradisional di watu mahe, tua dipakai sebagai bentuk ucapan 

syukur kepada Ina nian tana wawa, Ama lero wulan reta sebagai Wujud Tertinggi 

yang diakui dalam masyarakat. Dalam setiap ritus yang terdapat dalam kehidupan 

masyarakat Kopor, tua menjadi minuman utama yang tidak dapat digantikan 

dengan minuman-minuman lainnya. 

Pada tataran sosial-budaya masyarakat Kopor, tua memegang peran penting 

dalam setiap segi sebab tua merupakan minuman tradisional dan juga simbol adat 

yang sudah ada sejak zaman nenek moyang dahulu. Dalam ritus budaya tertentu, 

tua dipandang sebagai sarana pemersatu, mengikat persaudaraan dan kekeluargaan 

antar pribadi. Jika pada kehidupan masyarakat pada umumnya, sajian utama bagi 

tamu adalah kopi, teh atau sejenisnya namun pada masyarakat Kopor sejak zaman 

dahulu hingga sekarang, sajian utama bagi tamu adalah tua. Hal ini bukan terjadi 

begitu saja tanpa alasan, namun dalam kehidupan masyarakat Kopor, menyuguhkan 

tua kepada tamu yang datang merupakan sebuah bentuk penghargaan kepada tamu 

tersebut sebab tua merupakan salah satu simbol adat dalam kehidupan masyarakat 

Kopor. 

Fungsi tuak, nampak paralel dengan fungsi anggur seperti dalam Injil 

Yohanes 2:1-11 dan juga teks Kitab Suci yang paralel dengan teks ini. Setelah 

melihat paralelisme antara fungsi tua dalam kehidupan masyarakat Kopor dan 

fungsi anggur dalam kisah perkawinan di Kana, maka penulis membuat korelasi 

fungsi tua dalam kehidupan Masyarakat Kopor dalam terang Injil Yohanes 2:1-11. 

Tuak merupakan salah satu hasil bumi yang diusahakan oleh manusia, 

demikian pula anggur dalam Injil Yohanes 2:1-11. Tidak dapat diingkari bahwa 

segala hasil bumi yang diusahakan oleh manusia tidak terlepas dari campur tangan 

Allah sebagai wujud tertinggi yang dari tangan-Nya, berkat atas manusia 

dicurahkan melalui berbagai cara, salah satunya melalui berbagai hasil bumi. 

Situasi kekurangan anggur dalam pesta perkawinan di Kana dapat dilihat sebagai 

sebuah simbol ketidakberdayaan manusia. sejatinya, manusia yang lemah tidak 

dapat berjalan sendiri. Manusia harus menyadari kekurangannya, dan inisiatif untuk 
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menghadap Allah pun harus datang dari manusia. “Ketika mereka kekurangan 

anggur, ibu Yesus berkata kepada-Nya: ‘Mereka kehabisan anggur’.” (bdk. Yoh 

2:3). Hal ini bermakna bahwa kesadaran akan ketidakberdayaan itu harus dapat 

dikomunikasikan kepada Allah. Selanjutnya, enam tempayan air yang disiapkan 

oleh para pelayan akhirnya diubah menjadi anggur sesuai dengan perintah Yesus. 

Situasi ini melambangkan sebuah kelimpahan berkat atas manusia yang diberikan 

oleh Allah. 

Demikian pula tuak dalam kehidupan masyarakat Kopor. Para pengrajin 

tuak di Kopor selalu melibatkan Wujud Tertinggi sebagai pemegang kekuasaan 

tertinggi dalam setiap usaha dan kerja keras mereka. Sebelum mengiris tuak, 

pengiris akan membuat ritus khusus di salah satu pohon tuak yang menjadi inti dari 

semua pohon tuak lainnya. Begitu pula di kuwu, pada saat tuak hendak diolah lebih 

lanjut, maka akan diadakan ritus khusus pada ketiga titik tempat di kuwu tersebut. 

Selanjutnya di tempat penyimpanan tuak, ataupun pada saat acara-acara yang 

berlangsung di Kopor selalu ada tempat-tempat khusus untuk ritus-ritus tertentu 

yang menghadirkan tuak. Segala yang dilakukan ini hanya untuk meminta kepada 

Wujud Tertinggi Ina nian tanah wawa, ama lero wulan reta agar selalu 

memberikan kelimpahan kepada manusia. Sehingga, perihal mujizat perbanyakan 

anggur di Kana merupakan hal yang juga dirasakan oleh masyarakat Kopor hingga 

saat ini. Saat ritus-ritus untuk meminta berkat kelimpahan di Kopor dilaksanakan 

dan tuak menjadi hal wajib dan utama, maka kelimpahan itu akan dirasakan melalui 

hasil tuak yang melimpah ataupun persediaan makan minum yang tidak akan habis 

selama acara berlangsung. 

5.2 SARAN 

Berhadapan dengan berbagai fungsi tuak yang sangat penting dalam 

kehidupan masyarakat Kopor, maka tuak menjadi instrument yang tidak dapat 

dilepaspisahkan dari kehidupan masyarakat Kopor. Namun, di samping fungsinya 

yang begitu penting, penulis melihat banyak sekali penyalahgunaan tuak yang 

sering terjadi di dalam kehidupan masyarakat Kabupaten Sikka sebagai tempat 

penulis hidup dan bersosialisasi. Mengamati realitas yang demikian, maka ada 

beberapa usul saran yang disampaikan penulis. 
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5.2.1 Orangtua 

Keluarga menjadi tempat pertama bagi seorang anak untuk belajar sebab 

seorang manusia awal lahir dan bertumbuh dalam lingkungan keluarga. Sehingga 

keluarga menjadi tempat pertama kepribadian seseorang dibentuk pada awalnya. 

Karena itulah, tanggungjawab utama dalam proses pembentukan dan penanaman 

nilai-nilai seperti nilai kesopanan, nilai perjuangan, tanggungjawab, sosial, cinta 

kasih dan sebagainya menjadi tugas penting yang harus dilakukan oleh orangtua. 

Maka, berhadapan dengan maraknya kejadian penyimpangan yang 

disebabkan oleh penyalahgunaan tuak di dalam masyarakat pada umumnya, peran 

orangtua harus menjadi hal sentral dalam upaya meminimalisir hingga pada 

mencegah penyimpangan-penyimpangan itu terjadi. Orangtua harus memberikan 

pemahaman yang mencukupi tentang fungsi tuak yang sebenarnya dalam 

masyarakat kepada anak-anaknya agar anak-anak tumbuh dalam pemahaman yang 

memadai sehingga ketika mereka mengonsumsi tuak, mereka tetap 

mengonsumsinya dalam batas dan taraf yang sewajarnya atau tidak 

mengonsumsinya secara berlebihan yang pada akhirnya akan merugikan diri sendiri 

dan orang lain. 

5.2.2 Lembaga Adat 

Peran lembaga adat sangat penting dalam menjaga, memelihara dan 

mewariskan nilai-nilai luhur adat istiadat yang berlaku dalam lingkungan 

masyarakat tertentu. Melalui tulisan ini, penulis mengharapkan peran aktif dari 

lembaga adat di Desa Wolonwalu secara khusus dan Kabupaten Sikka secara umum 

untuk selalu memberikan edukasi kepada masyarakat berkaitan dengan adat istiadat 

dan kebiasaan yang menjadi nilai-nilai luhur dalam masyarakatnya salah satunya 

pemanfaatan tuak yang baik dan benar dalam kehidupan bermasyarakat sehingga 

masyarakat semakin paham akan luhurnya nilai yang terkandung dalam tuak. Jika 

masyarakat secara umum paham akan hal ini, maka penyimpangan-penyimpangan 

yang terjadi karena penyalahgunaan tuak dapat diminimalisir atau dicegah. 
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5.2.3 Kaum Muda 

Kaum muda harus menyadari diri sebagai generasi penerus. Sehingga kaum 

muda harus selalu membenah dan menyiapkan diri sebaik mungkin agar ketika saat 

ia tampil sebagai seorang pemimpin, ia sudah paham akan hal-hal dasar yang 

menjadi latar belakang dan ciri khas lingkungan masyarakat tempat ia tinggal dan 

bertumbuh. Masa persiapan ini dapat dilakukan dengan melibatkan diri dalam 

kegiatan-kegiatan sosial kemasyarakatan dan juga dalam segala upacara adat yang 

biasa dilakukan dalam masyarakat sehingga orang muda dapat memperoleh 

pemahaman yang mencukupi dari waktu ke waktu.  Ketika orang muda terlibat dan 

memahami adat istiadat dan tradisi yang ada dalam lingkungannya, ia akan tumbuh 

menjadi seorang pewaris tradisi yang paham akan hal-hal yang menjadi kekayaan 

tradisi dalam masyarakatnya salah satunya tentang pemanfaatan tuak. Ketika ia 

tumbuh dalam pemahaman yang mencukupi, maka nilai-nilai luhur yang 

terkandung dalam tuak akan selalu dilestarikan sehingga penyalahgunaan tuak 

dapat dihindari. 

5.2.4 Lembaga Pendidikan 

Lembaga pendidikan merupakan sebuah lembaga formal tempat orang 

memperoleh dan menemukan pendidikan yang lebih jauh yang mungkin belum 

diperoleh dalam keluarga. Maka lembaga pendidikan harus memberikan dan 

menyiapkan ruang bagi peserta didik untuk mengenal dan mendalami budaya baik 

budaya secara umum maupun secara khusus dalam lingkungan masyarakat. 

Lembaga pendidikan dapat menghidupkan kembali pelajaran budaya seperti mulok 

(muatan lokal) atau sejenisnya pada tingkatan sekolah dasar hingga perguruan 

tinggi sehingga peserta didik mendapatkan pembelajaran yang lebih lanjut 

berkaitan dengan budaya. Dalam konteks pendidikan di Desa Wolonwalu, penulis 

mengharapan hal ini dapat dilaksanakan, sehingga peserta didik dapat memahami 

tentang budayanya secara umum dan fungsi tuak secara khusus dalam 

masyarakatnya. 
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5.2.5 Pemerintah 

Pemerintah memegang peranan penting dalam mengatur pola kehidapan 

masyarakat. Pemerintah menjadi lembaga yang legal dalam menentukan aturan-

aturan resmi bagi masyarakat untuk menciptakan keteraturan sosial dan kebaikan 

bersama. Berkaitan dengan hal ini, maka untuk menjaga keteraturan dalam 

masyarakat yang hidup dengan tuak menjadi hal penting bagi kehidupan mereka, 

pemerintah harus saling berkoordinasi dengan pihak-pihak terkait untuk senantiasa 

memberikan edukasi misalnya melalui seminar, lokakarya ataupun sosialisasi 

kepada masyarakat terkait dengan sejarah dan budaya yang dimiliki oleh 

masyarakat. Di samping itu, pemerintah harus membantu masyarakat khususnya 

para petani tuak, dalam hal ini penulis menganjurkan agar pemerintah 

mengeluarkan suatu aturan atau formulasi resmi berkaitan dengan proses distribusi 

tuak dalam masyarakat sehingga petani tuak tidak mendapat kesulitan pada saat 

menjual dan mendistribusikan tuak. 
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